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Diharapkan tulisan ini dapat memberikan kontribusi bagi para pengambil kebijakan dan pengelola sumber
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GENETIKAPOPULASI IKAN BANYAR (Rastrelliger
kanagurta Cuvier, 1817) DI PERAIRAN BARAT
SUMATERA, SELAT MALAKA DAN LAUT CINA
SELATAN

Achmad Zamroni
JPPI Maret 2016, Vol 22 No. 1, Hal. 1-8
e-mail: ironzammiden@gmail.com

ABSTRAK

Eksploitasi yang intensif terhadap ikan Banyar
(Rastrelliger kanagurta Cuvier, 1817) di perairan Selat
Malaka dan Laut Cina Selatan dapat mengakibatkan
penurunan kualitas dan kuantitas dari stok ikan. Untuk
itu perlu dilakukan pengkajian struktur populasi yang
berbasis pada keragaman genetika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji struktur genetika populasi
ikan Banyar di perairan Selat Malaka dan Laut Cina
Selatan. Sampel jaringan ikan Banyar dikumpulkan dari
5 lokasi pendaratan yaitu Sibolga, Aceh, Tanjung Balai
Asahan, Tanjung Pinang dan Pemangkat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keragaman genetika di
masing-masing perairan adalah Sibolga = 0,442, Aceh
= 0,423, Tanjung Balai = 0,427, Tanjung Pinang = 0,400
dan Pemangkat = 0,409. Terdapat dua kelompok utama
pada struktur genetika populasi ikan Banyar, kelompok
pertama berasal dari populasi Sibolga (perairan
Samudera Hindia barat Sumatera), dan yang kedua
berasal dari populasi Selat Malaka (Aceh dan Tanjung
Balai Asahan) dan Laut Cina Selatan (Tanjung Pinang
dan Pemangkat).

KataKunci: Ikan banyar; genetika populasi; Barat
Sumatera;SelatMalaka;LautCinaSelatan

STATUS STOK IKAN KARANG TARGET DI
KAWASAN KONSERVASI TAMAN NASIONAL
KARIMUNJAWA

Ernik Yuliana
JPPI Maret 2016, Vol 22 No. 1, Hal. 9-16
e-mail: ernik@ut.ac.id

ABSTRAK

Sumber daya ikan karang di Taman Nasional
Karimunjawa (TNKJ) mengalami tekanan eksploitasi
seiring dengan peningkatan permintaan sumber daya
ikan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi ikan. Tulisan
ini bertujuan untuk menganalisis status stok ikan
karang target di TNKJ. Penelitian dilakukan di TNKJ
Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah, pada April-
Agustus 2015. Pengumpulan data menggunakan
metode survei dan observasi, mencakup data primer

dan sekunder. Empat jenis ikan karang dipilih untuk
mewakili ikan karang, yaitu ekor kuning, pisang-pisang,
sunu macan, dan jenggot. Hasil tangkapan dianalisis
dengan CPUE dan indeks musim. Mortalitas diduga
dengan kurva penangkapan yang dil inierkan
berdasarkan data komposisi panjang ikan. Penilaian
status stok menggunakan metode analitik dengan
menghitung laju eksploitasi. Hasil penelit ian
menunjukkan bahwa CPUE ikan karang mempunyai tren
yang meningkat. Ikan karang secara agregat tersedia
pada setiap bulan sepanjang tahun, tidak ada musim
puncak penangkapan dan musim paceklik. I kan
pisang-pisang dan sunu macan telah dieksploitasi
melebihi batas kelestariannya, yaitu 114,50% dan
154,00%.

Kata Kunci: Status; stok; ikan karang; Karimunjawa

FAKTOR - FAKTOR TEKNIS PENANGKAPAN
PUKAT CINCIN YANG DIOPERASIKAN DI
PERAIRAN PACITAN JAWATIMUR

Helman Nur Yusuf
JPPI Maret 2016, Vol 22 No. 1, Hal. 17-24
e-mail: helman_y@yahoo.com

ABSTRAK

Pukat cincin merupakan alat tangkap yang efektif
untuk menangkap ikan pelagis. Keberhasilan operasi
penangkapan pukat cincin dipengaruhi oleh beberapa
faktor teknis penangkapan seperti kecepatan relatif kapal
saat melingkari gerombolan ikan (schooling), kecepatan
tarik tali kolor (purse line), kecepatan tenggelamnya jaring
sedangkan faktor lain relatif sama. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui pengaruh faktor teknis penangkapan
terhadap hasil tangkapan pukat cincin di perairan
Pacitan, Jawa Timur. Penelitian dilakukan pada Februari
– Desember 2013 pada 57 kapal pukat cincin dengan
291 stasiun penangkapan. Metode penelitian dengan
eksperimental fishing dengan mengunakan persamaan
analisis regresi linear berganda dan menghasilkan
persamaan: Y = - 61.801,5 + 12.846,9 X

1
+ 14.132,5 X

2
+

358,02 X
3
. Kecepatan melingkar dapat meningkatkan

hasil tangkapan sebesar 12.846,9 kg per trip, penarikan
purse line 14.132,46 kg per trip dan kecepatan tenggelam
jaring 358,02 kg per trip. Koefisien determinasi faktor
teknis terhadap hasil tangkapan sebesar 87,86 %,
seh ingga fak to r tekn is dapa t men je las kan
seberapa besar pengaruhnya pada hasil tangkapan
pukat cincin.

Kata Kunci: Pukat cincin; faktor teknis; hasil
tangkapan; Pacitan; Jawa Timur
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PRODUKSI PERIKANAN TUNAHASILTANGKAPAN
RAWAI TUNA YANG BERBASIS DI PELABUHAN
BENOA, BALI

Irwan Jatmiko
JPPI Maret 2016, Vol 22 No. 1, Hal. 25-32
e-mail: irwan.jatmiko@gmail.com

ABSTRAK

Perikanan tuna merupakan salah satu primadona
perikanan di Indonesia dengan total produksi mencapai
1.297 ton dari tahun 2004 hingga 2011. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui produksi dan kisaran
panjang hasil tangkapan tuna dari kapal rawai tuna yang
berbasis di Pelabuhan Benoa, Bali. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode sampling pada 16 unit
perusahaan pengolahan ikan tuna di Pelabuhan Benoa
pada periode 2010-2014. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dimana penelitian
ini ditujukan untuk menggambarkan fenomena yang
terjadi pada perikanan rawai tuna dan hasil
tangkapannya. Total sebanyak 4.406 kapal tuna longline
yang melakukan pendaratan hasil tangkapannya di
Pelabuhan Benoa, Bali pada periode 2010-2014. Rata-
rata persentase ekspor tertinggi adalah jenis ikan tuna
mata besar sebesar 68% diikuti oleh madidihang (52%)
dan tuna sirip biru selatan (31%). Ukuran panjang ikan
madidihang berfluktuasi dengan rata-rata 130 cm dan
kisaran panjang antara 121-135 cm. Panjang tuna mata
besar cenderung stagnan dengan rata-rata 122 cm dan
kisaran panjang antara 119-126 cm. Sedangkan panjang
rata-rata tuna sirip biru selatan cenderung menurun
dengan rata-rata 167 cm dan kisaran panjang 162-171
cm. Ketiga spesies ini rata-rata telah melakukan
pemijahan sebelum ditangkap. Hal ini baik untuk
menjaga stok tuna karena ikan yang tertangkap telah
melakukan pemijahan sehingga dapat mendukung
kelestarian sumberdaya tuna di Samudera Hindia.

Kata Kunci: Produksi; komposisi jenis; struktur
ukuran; rawai tuna; Samudera Hindia

ANALISIS KERENTANAN JENIS IKAN PELAGIS
KECIL DI PERAIRAN SELAT BALI DAN SELAT
MAKASSAR TERHADAP DINAMIKA SUHU
PERMUKAAN LAUT

Reny Puspasari
JPPI Maret 2016, Vol 22 No. 1, Hal. 33-42
e-mail: renypus@yahoo.com

ABSTRAK

Kondisi oseanografi Indonesia dipengaruhi oleh
dinamika proses oseanografi global. Salah satu proses
tersebut adalah Arlindo yang menghantarkan massa air
bersuhu hangat dari Samudera Pasifik ke Samudera
Hindia melalui Selat Makassar. Dinamika suhu perairan

akan mempengaruhi kondisi sumberdaya ikan di
perairan tersebut. Penelit ian bertujuan untuk
menganalisis dampak dinamika suhu permukaan laut
terhadap empat jenis ikan pelagis yaitu ikan layang biru
(Decapterus macarellus), kembung (Ratrell iger
kanagurta), lemuru (Sardinella lemuru) dan tongkol
(Auxis thazard). Penelitian dilakukan pada tahun 2015
dengan membuat profil biologis setiap jenis ikan,
kemudian dilakukan penilaian oleh para ahli mengenai
kerentanan setiap jenis ikan terhadap paparan dinamika
SPL (Suhu Permukaan Laut). Hasil penilaian para ahli
kemudian dianalisis menggunakan metode kerentanan
jenis yang digunakan oleh NOAA. Hasil analisis
menunjukkan bahwa empat jenis ikan pelagis yang
dianalisis mempunyai tingkat kerentanan yang rendah
terhadap paparan dinamika suhu permukaan laut.
Tingkat kerentanan ikan pelagis kecil di perairan Selat
Bali lebih tinggi bila dibandingkan dengan Selat
Makassar.

Kata Kunci: Analisis kerentanan; pelagis kecil;
Selat Bali; Selat Makassar

FAKTOR-FAKTOR PENTING YANG
MEMPENGARUHI CPUE (Catch Per Unit Effort)
PERIKANAN HUHATE BERBASIS DI BITUNG

Agus Setiyawan
JPPI Maret 2016, Vol 22 No. 1, Hal. 43-50
e-mail: agussetiyawan027@gmail.com

ABSTRAK

Bitung merupakan salah satu sentra pendaratan
untuk perikanan huhate. Perikanan huhate bergantung
terhadap ketersediaan umpan ikan hidup dan beberapa
faktor teknis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil
tangkapan per upaya penangkapan (CPUE) ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis - SKJ). Pengambilan data
primer dilaksanakan di atas kapal huhate dari Januari –
Mei 2013 yang berbasis di Pelabuhan Perikanan Bitung
– Sulawesi Utara. Data logbook kapal serta data harian
kapal diperoleh pada saat melakukan pemancingan.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis
Generalized Linear Models (GLM), uji korelasi dan
regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat empat faktor signifikan berpengaruh
terhadap nilai CPUE cakalang (SKJ). Faktor pertama
adalah jenis umpan hidup yang digunakan berpengaruh
secara signifikan terhadap CPUE SKJ (P< 0,01). Jenis
umpan hidup yang berpengaruh signifikan adalah jenis
ikan layang dicampur dengan puri merah. Ketiga faktor
lainya yaitu suhu permukaan laut (SPL), jumlah
pemancing dan daerah penangkapan mempengaruhi
CPUE SKJ dengan nilai P < 0.05.

Kata Kunci: Huhate; hasil tangkapan; cakalang;
Bitung
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KARAKTERISTIK UPAYA DAN DAERAH
PENANGKAPAN PUKAT CINCIN PELAGIS BESAR
YANG BERPANGKALAN DI PPS BITUNG

Sandi Wibowo
JPPI Maret 2016, Vol 22 No. 1, Hal. 51-60
e-mail: sandihex@gmail.com

ABSTRAK

Pelabuhan Perikanan Samudra Bitung berperan
penting dalam mendukung operasi armada perikanan
pukat cincin pelagis besar yang ditujukan untuk
memanfaatkan sumberdaya ikan tuna di WPP-NRI 714,
715, 716 dan 717 yang mewakili perairan kepulauan,
ZEEI dan laut lepas. Analisis deskriptif terhadap data
logbook 2011-2013 perikanan pukat cincin pelagis besar
ditujukan untuk mendapatkan karakteristik armada,
sebaran daerah dan aktivitas penangkapan pukat cincin
yang berpangkalan di PPS Bitung. Karakteristik upaya
ditekankan pada rerata dimensi dan ukuran panjang

kapal pukat cincin pelagis besar yang beroperasi
memberikan informasi bahwa armada yang beroperasi
pada 2013 berukuran rata-rata panjang 22,9 m (dengan
kisaran 12,7 – 33,5 m) dengan ukuran bobot kapal 69,6
GT (18-200 GT) serta kekuatan mesin sebesar 317,5
DK (80-1200 DK). Operasional penangkapan
menggambarkan kisaran jarak dan durasi antar tawur
pada rumpon. Hasil analisis memberikan indikasi
bahwa dari 106 unit kapal pukat cincin yang beroperasi
49% diantaranya aktif menangkapi 1 WPP, 41% di 2 WPP,
dan 10% di 3 WPP, tidak ditemukan kapal yang
beroperasi di empat WPP. Sebaran aktivitas
penangkapan tertinggi pada 2013 ditemukan di WPP
715 sebesar 1.828 tawur sedangkan terendah
ditemukan di laut lepas sejumlah 9 tawur. Laju tangkap
tertinggi pada 2013 (20,9 ton/tawur) terdapat di WPP
714 sedangkan hasil tangkapan terendah (6,11 ton/
tawur) ditemukan di WPP 716. Musim penangkapan
yang diwakili oleh frekuensi upaya tawur bulanan tidak
menggambarkan adanya perbedaan yang nyata.

Kata Kunci: Sebaran; pukat cincin; struktur
armada; laju tangkap; Bitung
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